WAKTU, MANUSIA DAN

PERUBAHAN

T. Jacob*)

Sudah galib kiranya bahwa manusia tahu lebih banyak
tentang yang dekat dengannya, dalam waktu dan ruang,
daripada yang jauh. Maka kurun-kurun awal hadirnya hayat
di bumi disinggung lebih sedikit daripada yang dekat dengan
kini dan sini, lebih-lebih karena titik berat pesan dalam uraian
tnt adalah untuk masa depan yang dekat dan yang sedang.
Sangatlah menakjubkan, menyegarkan dan membebaskan
wawasan dengan leluasa, kalau kita menoleh ke belakang,
menengok jalan yang sudah ditempuh manusia, makhluk

~hidup yang lain dan ranah tempat ia berperan, serta menim-
bulkan pertanyaan-pertanyaan inti tentang masa depan.
Adakah masa depan bagi manusia, dan kalau ada, berapa
lama dan bagaimana? Dengan rendah hati saya mengajak
para hadirin turut melihatnya bersama saya, yang tentu saja
ada subjektivitas dalam uraian yang saya usahakan dapat

objektif.

Adanya peristiwa alam yang
berulang-ulang (environmental
periodicities) menyebabkan orang
menghitung waktu dan mempu-
nyai kesadaran akan waktu.
Manusia tidak mempunyai in-
dera untuk mengukur waktu,
tetapi 1a sadar waktu, karena
ada hal-hal yang rasanya terjadi
dengan lambat, harus ditunggu
lama, dan ada yang berlangsung
dengan cepat, seolah-olah terja-
di tiba-tiba. Lamanya melakukan

pekerjaan tertentu dapat dipakai
sebagai ukuran lama (durasi). Di
samping itu selang waktu antara
dua peristiwa alam yang sama
dapat pula dipakai sebagai satu-
an waktu. Dalam hal ini peredar-
an bumi sekitar matahari dan
rotasi bumi pada sumbunya me-
megang peranan utama melalui
siklus terang-gelap dan pasang-
surut. Dengan demikian waktu
diukur menurut repetisi peristi-
wa alam, sehingga tidak sama
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lamanya sepanjang tahun dan di
semua tempat di bumi. Oleh
karena itu dewasa ini waktu di-
ukur lebih eksak dengan meng-
hitung siklus sinyal elektromag-
netik dalam resonansi atom Ce-
sium-133 (133_) sebagai dasar
satuan. Usaha mengukur waktu
telah dilakukan manusia sejak 30
000 tahun yang lalu. Waktu yang
tepat sekarang adalah rata-rata
yang ditunjukkan oleh 180 jam
atom di 26 negara.

Badan manusia sendiri mem-
punyaiirama internal (endogen)
dengan dasar sehari semalam,
yaitu irama sirkadian (circadian),
dan ini sudah disadari sejak 7000
tahun yang lalu. Tetapi ada pro-
ses-proses badaniah yang ber-
langsung infradian, yang fre-
kuensinya lebih rendah dari se-
hari semalam misailnya sirkan-
nual, dan yang ultradian, yang
frekuensinya lebih tinggi (dari
beberapa jam sampai millisec.).
Irama biologis ini dipengaruhi
oleh irama alamiah lingkungan
sebagai sinkronisator (Zeitgeber)
dan berusaha agar tetap sinkron
dengannya. Desinkronisasi da-
pat menimbulkan akibat pada
proses jasmani dan rohani, yang
terjadi oleh berbagai pengaruh.
Dengan mobilitas manusia yang
meningkat dalam frekuensi dan
kecepatan, dan kerja malam atau
puasa siang, padahal manusia
adalah makhluk-hidup siang (di-
urnal), maka desinkronisasi
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makin banyak terdapat dalam
perjalanan yang melalui bebera-
pa zona waktu dalam sehari dan
kegiatan siang-malam yang ter-
balik. Resinkronisasi (adaptasi
fase) antara waktu biologis dan
waktu lingkungan perlu diberi
kesempatan, agar funksi jiwa-
raga kembali normal atau opti-
mal. Harus diingat bahwa struk-
tur waktu tiap-tiap orang berbe-
da, tergantung pada berbagai
faktor. |
Di antara irama infradian ter-
dapat irama sirkaseptan, yang
berulang dalam sepekan-7-hari.
Di atasnya lagi terdapat irama
dua mingguan (sirkadiseptan),
bulanan (sirkatrigintan) dan
tahunan, dan seterusnya. Sejak
5000 tahun yang lalu manusia
sudah mengenal tahun, teruta-
ma tahun solar yang dibagi ke
dalam 18 bulan (a 20 hari) atau
12 (dengan bulan ke-13) bulan (a
29-30 hari) ditambah 5 atau 1
hari pesta pada ujung tahun.
Revolusi Perancis memperkenal-
kan 1 tahun yang terdiri atas 12
bulan a 30 hari dengan ditambah
5 hari pada akhir September
tahun biasa. Kelompok yang lain
memakai tahun lunar yang lebih
pendek kira-kira 11 hari. Ada

- yang mengkombinasi keduanya

untuk koreksi dan penyesuaian,
ataupun menambah tahun kabi-
sat (setiap 4 tahun ditambah 1
hari, atau 7 kali setiap 19 tahun
ditambah 1 bulan). Kalendar
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yang kita pakai sekarang pada
umumnya berdasarkan tahun
solar Julius yang diberlakukan
Caesar pada tahun 45 STU (Se-
belum Tarikh Umum) dengan
koreksi Gregorius XIII pada
tahun 1582. Tahun 46 STU ada-
lah tahun terpanjang (445 hari)
dan tahun 1582 diperpendek 10
hari. Sekarang tahun kabisat
tidak berlaku untuk tahun-tahun
terakhir setiap abad (misalnya
tahun 1900), tetapi berlaku bagi
tahun 2000 (karena habis dibagi
400). Oleh karena sesudah tahun
1 STU berakhir, kita memasuki
- tahun 1 TU, maka milenium ke-
dua mulai pada 1 Januari tahun
1001 dan berakhir pada 31 De-
sember tahun 2000 pukul 24:00.
Pukul 00:00 pada 1 Januari 2001
baru mulai abad XXI dan mile-
nium III. Jadi masih ada satu
tahun lagi untuk mengatur diri
kita memasuki sasrawarsa keti-
ga. Sekarang ada upaya untuk
membuat kalender dunia de-
ngan tiap-tiap tanggal jatuh
pada hari yang sama setiap ta-
hun.

Hidup manusia sekarang ber-
putar sekitar sepekan-7-hari,
yang berasal dari Sumeria. Kita
ketahui pekan berbeda-beda dari
2 hari sampai 10 hari, tetapi ke-
banyakan 5 atau 7 hari laman-
va. Revolusi Perancis dan Rusia
mengubah pekan menjadi 10
hari (decadum), seperti pekan
Yunani, agar rakyat melupakan
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hari Minggu (Domingo, Dies Do-
minica, hari Tuhan), tetapi tidak
bertahan lama. Sistem pekan
yang paling komplex terdapat di
Bali (yang sudah terdapat di
Jawa pada abad IX), yang memi-
liki 9 macam pekan yang pan-
jangnya dari 2 (dwiwara) sam-
pai 10 hari (dasawara). Koin-
sidensi antara hari-hari berbagai
pekan itu mempunyai makna
sendiri, seperti koinsidensi hari
dalam sistem pekan-5- dan -7-
hari. Hari pertama dalam pekan-
7-hari berbeda-berbeda, hari
Ahad menurut agama Yahudi
dan Islam, sedangkan hari Senin
menurut agama Kristen dan ke-
biasaan internasional sekarang.

Waktu Bumi dan Evolusi Bi-
ologis

Dahulu para ahli enggan ber-
tanya berapakah usia Ibu Perti-
w1 (Mother Earth), bukan karena
merasa kurang patut, melainkan
karena dianggap diluar kemam-
puan ilmu pengetahuan. Aga-
mawan pernah menghitung-hi-
tung usia bumi dari silsilah dan
umur nabi-nabi atau tokoh-
tokoh dalam Kitab-Kitab Suci.
Hasil taksiran-taksiran tersebut
adalah umur manusia terhitung
terlalu panjang dan usia bumi
terlalu pendek.-

Pertanggalan (datasi) usia
bumi secara ilmiah dengan me-
makai isotop menunjukkan, bah-
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wa 4,6 biliun (sama dengan mil-
iar dalam sistem miliar-biliar)
tahun yang lalu bumi sudah
mendingin dan kulitnya {cortex)
sudah solid. Baru 3,9 biliun
tahun yang lalu timbul apa yang
disebut fosil-fosil yang begitu se-
derhana, sehingga dapat diper-
debatkan apakah ia benar-benar
makhluk hidup. Sesudah me-
ninggalkan eon Arkean (Archae-
um) dan Proterozoik (Protero-
zoicum), lalu memasuki eon Fa-
nerozoik (Phanerozoicum) dan era

Paleozoik (Palaeozoicum), kira-

kira 590 juta tahun yang lalu, kita
lebih yakin bahwa makhluk
hidup sudah ada. Berturut-turut
muncul regna Monera, Protista
dan Fungi, diiringi dan diikut
oleh Plantae (tetumbuhan) dan
Animalia (hewan-hewan) mulai
dengan Avertebrata, superclassis
[kan (Pisces), classis Amphibia
dan Reptilia, yang berturut-turut
7 “membawa perubahan dari sel
dengan nukleus tak-berdinding,
berklorofil, bersel banyak, berbiji
dan naik ke darat. Ini adalah rev-
olusi besar (evolusi kuantum),
yaitu meninggalkan perairan se-
cara gradual, tetapi tak dapat
bebas sama sekali dari air bersa-
ma dengan garam-garam yang
terdapat dalam air laut primor-
dial. Usaha mengexploatasi da-
ratan membuka kesempatan-
kesempatan baru dan menimbul-
kan radiasi adaptif ke berbagai

relung ekologis.

—_— — B Wm— == m————— ——r — —— —— i — e e s el BT T = = =
- —_—————a - o —

Jurnal Ketahanan Nasional, V (1), April 2000

Pada waktu Reptilia menca-
pai puncak kejayaannya di era
Mesozoik (Mesozoicum), dengan

dinosauria yang meraja di semua

benua. Mammalia kecil-kecil
sudah muncul (220 juta tahun
yang lalu), yang kemudian men-
capai zaman gemilang di era Se-
nozoik (Caenozoicum) Kkita se-
karang, sesudah dinosauria pu-
nah sekitar 65 juta tahun yang
lalu. Burung (Aves) segera ber-
evolusi dari Reptilia pada awal
perioda Jura (kira-kira 210 juta
tahun yang lalu). Ordo Primates,
yang ke dalamnya termasuk ma-
nusia, muncul sesudah punah-
nya dinosauria di Benua Lama,
diwakili oleh pramonyet dan
monyet. Kera baru hadir sekitar
35 juta tahun yang lalu, dan
akhirnya datanglah manusia se-
kitar 4 juta tahun yang lalu. Ka-
lau seluruh riwayat bumi kita
padatkan kedalam sehari se-
malam, maka manusia baru
muncul kurang 2 menit sebelum
pukul 24:00. Tetapi lepas dari
antroposentrisma, pendatang
akhir ini telah mengubah besar-
besaran kulit (kerak) bumi, ter-
masuk makhluk hidup di atas-
nya.

Manusia (Hominidae) mulai
berevolusi sebagai Australopithe-
cus (A. anamensis), kemudian ber-
lanjut ke Homo rudolfensts, H. er-
gaster, H. erectus sampai ke H.

sapiens. Perubahan-perubahan

penting terjadi dalam besar ba-
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dan, gaya lenggang dan berdiri,

‘besarnya otak, perubahan gigi-

geligi, rahang dan muka, peru-

 bahan panggul, letak kepala ter-
 hadap tulang belakang, peran

kaki dan tangan, yang diikuti
oleh membuat alat, bertutur, or-
ganisasi sosial, pembagian kerja
menurut seks dan umur, berbagi

makanan, sistem perjodohan dan

keluarga, strategi mencari ma-
kan, pengolahan makanan dan
pergeseran diet, pangkalan ke-
giatan, serta penjinakan hewan
dan tetumbuhan. Pada waktu ini
manusia disepakati mulai mun-
cul di Afrika dan kemudian ber-
emigrasi ke Eurasia. Baru dalam
50 000 tahun belakangan benua
dan bagian dunia lain didiami
manusia.

Perlu kita catat di sini bahwa
evolusi Homo erectus terjadi ter-
utama di Asia, yaitu Cina dan
Indonesia. Di Cina H. erectus
hidup bersamaan dengan kera-
kera Gigantopithecus dan Lufeng-
pithecus, kemudian Pongo (ma-
was), yang hidup pula bersa-
maan dengan H. erectus di Indo-
nesia. Barangkali H. erectus ter-
tua di Cina adalah yang ditemu-
kan di Longgupo (Wushan), se-
dangkan di Indonesia adalah H.
erectus robustus di Perning (lebih
dikenal sebagai anak-anak Mo-
jokerto). H. erectus terakhir di
Indonesia adalah H. erectus so-
loensis yang ditemukan di Ngan-
dong, Ngawi dan Sambung-
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macan, yang kepurbaannya

masih kontroversal. Saya menak-

sir, berdasarkan morfologi, kira-
kira 100.000 tahun, sedangkan
pertanggalan isotop dan ESR
berkisar antara 30.000 sampai
300.000 tahun. Menurut hemat
saya H. erectus soloensis punah
dan tidak berevolusi ke arah H.
sapiens. H. sapiens yang hidup
kemudian di Indonesia berevolu-
si dari H. erectus lain di Indone-
sia ataupun di Cina. -

Hipotesis Syiwé

Ahli-ahli paleontologi dan as-
tronomi belum berapa lama ber-
selang kembali ke hipotesis lama,
yaitu katastrofisma, malapetaka
berulang-ulang yang disebabkan
oleh jatuhnya hujan komet dan
asteroid yang luas di bumi dan
menyebabkan kepunahan. Ka-
tastrofisma sudah dikemukakan
pada abad yang lalu dan diilhami
oleh air bah besar, yang merupa-
kan folklore di sebagian besar
dunia. Dalam malapetaka de-
mikian yang terjadi berulang-
ulang, banyak spesies, bahkan
taxa kategori lebih tinggi, punah,
dan lowongan yang kosong oleh-
nya diisi oleh spesies-spesies yang
baru, yang berevolusi dari ma-
khluk yang masih bertahan hi-
dup. Hipotesis katastrofisma ini
dipakai untuk menerangkan evo-
lusi, perubahan lingkungan dan
biogeografi.




56

Akhir-akhir ini dengan kema-
juan dalam astronomi dan ilmu-
ilmu antariksa, bukti-bukti jatuh-
nya asteroid dan komet secara
luas dan punahnya hewan-he-
wan makin banyak diperoleh,
hipotesis katastrofisma diadwar-
kan kembeali (resiklasi, recycling),
yang kadangkala diperkenalkan
sebagai hipotesis Syiwa (Shiva
hypothesis) atau hipotesis Alva-
rez. Menurut hipotesis ini sudah
terjadi lima kali extinksi massal
yang tercatat dalam rekaman
paleontologis, yaitu pada akhir
perioda Ordovice (Ordovicium):
438 Ma BP (Megaanni Before
Present, juta tahun Sebelum
Sekarang, SS), perioda Devon
(Devonium) Akhir: 365 Ma BP;
akhir perioda Perm: 250 Ma BP;
akhir perioda Trias: 203 Ma BP;
dan akhir perioda Kreta: 65 Ma
BP (batas Kreta — Tersier). Ke-
punahan pada akhir Perm ada-
lah yang terbesar, dengan 96%
spesies laut extink, bersama de-
ngan sebagian besar Amphibia,
Reptilia, Insecta dan tumbuh-
tumbuhan.

Syiwa adalah Mahadewa
yang mengatur penghancuran
(destruksi) dan pembaharuan
(renovasi, renewal). Ceritanya,
kalau Syiwa berhenti menari,
maka terjadilah destruksi kosmis,
pengeboman extraterestrial ter-
hadap bumi yang mengakibat-
kan kepunahan massal. Kalau
Syiwa menari kembali, maka ter-

Jurnal Ketahanan Nasional, V (1), April 2000

jadilah kreasi baru, renasensi
(kelahiran kembali) dan evolusi
berlanjut explosif, makhluk-ma-
khluk hidup yang baru bermun-
culan secara luas. Syiwa dengan
tarinya mengatur irama alam,
siklus destruksi dan rekreasi, ex-
tinksi dan rebirth (rinascimento).
Hujan komet dan asteroid ber-
dampak kepunahan massal rela-
tif, dan mungkin disebabkan tari-
kan matahari karena gerakan
tatasurya melalui bidang galaxi,
yang mengikuti irama tersendi-
ri. Hewan-hewan dan tetumbuh-
an yang bertahan hidup mengisi
relung ekologis (ecological niche)
yang ditinggalkan dan berevolu-
silebih lanjut dengan kecepatan
dan skala yang meningkat. Hipo-
tesis Syiwa ini masih kontrover-
sial, tetapi bukti-bukt kepunah-~
an dan dampak komet yang
meninggalkan bekas memberi
indikasi yang cukup kuat ke arah
pembenarannya, walaupun alas-
an-alasan dan pemikiran lebih
lanjut diperlukan sekali.
Dampak komet terhadap bu-
mi antara lain berupa musim-
dingin-dampak oleh debu yang
tersebar global, yang kemudian
mengakibatkan destruksi massif.
Sampai enam bulan terjadi ke-
gelapan dan pendinginan, se-
dangkan kabut asam sulfat ber-
langsung sampai bertahun-
tahun yang menurunkan suhu.
Dampak bola api menimbulkan
hujan asam. Lontaran (ejeksi)
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panas dari loka dampak ke ang-
kasa, masuk kembali kedalam at-

mosfer dan menyulut kebakaran -

yang meninggalkan jelaga dalam
lapisan K/T tadi (batas Kreta —
Tersier). |

Kepunahan pada akhir peri-
oda Kreta mencatat kepunahan
tiba-tiba plankton yang mem-

produksi karbonatkalsium yang'

mengurangi produktivitas per-
mukaan samudera. Interaksi
dengan faktor-faktor non-teres-
trial menyebabkan fluktuasi
iklim yang mengganggu pola
kompetisi antara makhluk-ma-

khluk hidup. Tumbuh-tumbuh-

an darat sangat berkurang dan
baru pulih keseimbangannya
dalam 1,5 juta tahun.

Benda angkasa bertumbukan
dengan bumi rata-rata setiap 100
juta tahun dengan diameter se-
panjang 10 km, yaitu kira-kira
yang menimbulkan kawah 20
kali diameter impaktor (pendam-
pak) tersebut. Dalam 600 juta
tahun yang lalu terjadi 5-6 dam-
pak demikian. Disamping itu se-
tiap 20-30 juta tahun terjadi
dampak kecil dengan kekuatan
1/10 dampak besar oleh benda
berdiameter 5-6 km dan menye-
babkan kepunahan massal mi-
nor, dengan hanya 20-50% ma-
Khluk hidup yang extink. Objek
dengan diameter 2-3 km dengan
akibat kawah kurang dari 60 km
tidak menimbulkan kepunahan.

Kepunahan massal terakhir

57

adalah 65 juta tahun yang lalu
pada akhir era Mesozoik, yang
mengakhiri zaman gemilang di-
nosauria dan reptilia terbang,
dan mulainya zaman Mamma-
lia (Hewan Menyusu) dan Aves
(Burung), jadi sesuai dengan si-
klus Syiwa. Kira-kira 75% ma-
khluk hidup punah. Kawah
dampaknya ditemukan di Yuca-
tan, dan ketika itu {sunami terja-
di di Teluk Mexico dan Karibia.
Pengendapan batuan badai ter-
dapat di Belize. Diameter kawah
Chicxulub lebih dari 200 km dan
pertanggalan radiometris me-
nunjukkan 65 juta tahun, jadi
pada perbatasan perioda Kreta

dan Tersier (Paleogen). Semua

hewan besar darat punah, selain
tumbuh-tumbuhan dan Averte-
brata laut, termasuk lebih 95%
plankton pada permukaan samu-
dera. Jatuhan (fall-out) terjadi di
seluruh dunia, yang mengan-
dung banyak iridium (sampai
300 kali), logam kumit (trace me-
tals), mikrotektit dan jelaga kare-
na kebakaran biosfer. Dinosau-
ria banyak ditemukan di Cina,
Monggolia, Afrika, Amerika Uta-
ra dan Selatan, Australia, dan
juga di India waktu masih bera-
da di Samudera Hindia. Banyak
sekali fosil-fosil baru ditemukan
dalam 10 tahun belakangan, ter-
masuk telur-telurnya dan embri-
onya, sehingga taxonomi Sauris-
chia dan Ornithischia banyak
berubah. .
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Bilakah Syiwa berhenti me-
nari lagi? Dalam siklus Syiwa
atau irama kosmik tadi kita ke-
tahui bahwa dampak besar ter-
jadi setiap 100 juta tahun, tetapi
dampak kecil dengan extinksi
minor dapat terjadi setiap 20-30
juta tahun. Karena kepunahan
massal major yang terakhir ter-
jadi 65 juta tahun yang lalu,
maka tampaknya masih lama
baru akan terjadi hal yang sama.
Tetapi extinksi minor dapat ter-
jadi seiap waktu dalam kurun
yang dekat. Baru kali yang akan
datanglah dampak kosmis yang
dahsyat akan menimpa manu-
sia, sedangkan dampak 65 juta
tahun yang lalu justru mengin-
troduksi Primates kedalam bios-
fer, yang kemudian berevolusi
kearah manusia.

Siklus Syiwa merupakan ira-
ma kosmis frekuensi rendah,
yang mungkin dialami manusia
beberapa puluh juta tahun lagi,
kalau manusia masih ada di
bumi. Dugaan kaum mileniaris
bahwa akan terjadi kiamat atau
subkiamat pada tahun 2000
tidak ada dasarnya.

Siklus-siklus Lebih Kecil

Selain siklus Syiwa yang be-
sar tadi, terdapat siklus-siklus
kecil di bawah 20 juta tahun.
Dalam hidup manusia (Homi-
nidae) terdapat beberapa kali
kepunahan, tetapi dalam skala
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lebih kecil dan disebabkan oleh
interaksi antara spesies (inter-

spesifik), dan belakangan ini ter-
utama antara spesies lain de-
ngan manusia, misalnya apa
yang disebut pembantaian mas-
sal (megakill) di benua Amerika
sesudah manusia datang dari
Asia melalui jembatan daratan
Behring. _
Letusan gunung api yang dah-
syat seperti supererupsi G. Toba
71 000 tahun yang lalu (71 ka
SS), yang terdahsyat dalam
110.000 tahun terakhir, menim-
bulkan pemusnahan berbagai
spesies tumbuh-tumbuhan dan
hewan, antara lain karena
musim dingin vulkanis selama 6
tahun di daerah dingin sebelah
utara dan tidak terdapatnya
musim panas selama itu. Kema-
tian manusia diduga besar-be-
saran di Asia Barat, sehingga ter-
jadi bottleneck dalam jumlah po-
pulasi manusia untuk beberapa
lama, karena suhu turun sampai
12° C, berkurangnya biomassa
tetumbuhan dan kelaparan yang
parah, yang menghambat evolu-
si dan migrasi dari Afrika ke Asia
Timur. Letusan G. Tambora ha-
nya menyebabkan setahun mu-

sim dingin vulkanis pada tahun
1816.

Migrasi manusia yang cukup
berarti dalam antropogeografi
adalah migrasi penduduk dari
Asia Tenggara ke Melanesia,
Australia dan Tasmania. Kemu-
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dian migrasi manusia dari Asia
Timur Laut ke Amerika Utara.
Migrasi-migrasi yang terjadi
dalam 50 000 ribu tahun terakhir
berpengaruh terhadap pemben-
tukan ras dan subras yang ter-
dapat sekarang. Menarik hati

~ bahwa migrasi tumbuh-tumbuh-

an, hewan-hewan (hewan darat,
hewan terbang, ikan air tawar
dan asin), manusia, ciri-ciri bu-
daya dan bahasa tidak selalu ber-
samaan waktu, arah, kecepatan
dan area distribusinya.
Kepulauan Nusantara meru-
pakan rintangan penyaring (fil-
ter-barrier) antara daratan Asia

‘dan Australia, karena perubah-

an-perubahan permukaan laut
oleh glasiasi yang berganti-ganti
mengubah anak benua dan pa-
paran Sunda dan Sahul, dengan
Wallacea yang tetap terpisah se-
bagai kepulauan. Fauna Orien-
tal bermigrasi ke Timur hanya
sampai garis Lydekker, sebalik-
nya fauna Australia hanya sam-

‘pai garis Wallace di Barat. Garis

Weber di tengah-tengah merupa-
kan garis keseimbangan kedua
fauna tadi.

Distribusi kelompok subrasial
dan etnis di Nusantara terjadi
oleh karena sejarah alam dan
sejarah budaya, dan tidak meng-
herankan kalau ada ahli antro-
pologi yang menyebutIndonesia
sebagai Paleomelanesia. Di se-
belah Barat subras Malayid yang
dominan, sedangkan di Timur
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Arafurid. -

Sejak 1789 para ahli mencatat
irama perubahan yang panjang
gelombangnya antara 40-60
tahun, jadi dua kali panjangnya

generasi. Sampai sekarang dike-

nal empat perubahan penting,
yaitu: gelombang I: 1789-1848
dengan ciri-ciri mekanisasi, II: -
1895 dengan ciri-ciri keretaapi,
II: -1945 dengan ciri-ciri elek-

trifikasi, IV: -2005 dengan ciri-

ciri motorisasi massal, V: - 2050
dengan ciri-ciri mikroelektronik,
telekomunikasi, genoteknologj,
ekoteknologi, teknologi blomassa
superindustrialisasi.

Yang penting bagi kita adalah
gelombang panjang kelima yang
mulai kita alami permulaannya
sekarang, yang menimbulkan
goncangan-goncangan pada
tahapan turun gelombang IV
dan tahapan naik gelombang V
yang sudah diprediksi beberapa
lama. Tiga bidang menimbulkan
pembaruan besar dalam ma-
syarakat teknososial, yaitu kom-
plex energi, komplex bioagro-
kimia, serta komplex elektronik
dan informasi.

Pada tahapan naik biasanya
terdapat sikap permisif dan ex-
pansif, sedangkan pada tahapan
turun sebaliknya. Pada tahapan
naik terdapat stabilitas dan koo-
perasi, reformasi, kompromi dan
integrasi. Pada tahapan ini juga
kita temukan kesepakatan dan
persatuan, sikap positif dan op-
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timistis. Demikian pula terdapat
. pergeseranépergeseran dalam
- seni dan moda pakaian. Orang-
orang lebih idealistis, seolah-olah
semua harapan mungkin direali-
sasikan.

- Dari uraian di atas tampakn-
ya kita berada pada masa tran-
sisi antara tahapan turun dan
naik, yang baru usai beberapa
tahun lagi. Pemimpin-pemimpin
nanti kembali yang karismatis,
yang membawa perubahan-per-
ubahan menuju puncak untuk
kemudian menurun lagi. Yang
menyulitkan dan berbeda dari
dahulu adalah evolusi biologis
- bertambah lambat dengan pan-
Jangnya umur rata-rata dan
sedikitnya jumlah anak, serta
cepatnya evolusi kultural-teknis,
karena inovasi yang diprogram-
kan dan pengusangan (anti-
kuisasi) manusia oleh ekonomis-
asi dan teknologisasi kehidupan,
industrialisasi waktu dan per-
ubahan global lingkungan men-
jadi ekosistem (buatan) manusia.
Para ahli terbagi dua antara tek-
nooptimis dan ekopesimis, dan
teknopesimis dan ekooptimis,
yang membentuk spektrum dari
kiri ke kanan, yang potensial
menimbulkan ketegangan dan
konflik. Di Baratkita lihat sedang
terjadi fermentasi dalam pikiran-
pXkran,dengan polapikir Denk-
stil) yang berbeda, tentang
ketidak-puasan dengan keadaan
sekarang dan masa depan yang

furnal Ketahanan Nasional, V (1), April 2000
akan dipilih.

Menghadapi Gelombang dan
Abad Baru

Kita telah meninjau selayang
pandang bagaimana pengaruh
kosmis terhadap kehidupan di
bumi, dan perubahan-perubah-
an dalam waktu yang ditimbul-
kannya pada makhluk hidup
sampai kepada manusia purba
dan modern. Perubahan-peru-
bahan lingkungan pernah di-
sebabkan oleh hewan-hewan ber-

belalai di Afrika, tetapi perubah-

an ekologis dalam skala besar
adalah hasil kerja manusia.
Hampir merata kulit bumi di-
ganggu oleh manusia untuk eks-
ploatasi berlebihan terutama un-
tuk kenyamanan hidupnya, yang
makin meningkat tuntutannya.
Sejak pembuatan api, penghu-
nian menetap, pertanian dan
peternakan, kemudian pembuat-
an jalan raya dan terowongan,
pengalihan sungai, penciptaan
danau buatan, pengeringan ra-
wa dan reklamasi laut, pemben-
tukan kota (urbisasi), pelayaran
dan penerbangan, lalu akhirnya
pengisian angkasa dengan sa-
telit, roket dan stasion angkasa,
manusia telah mengubah wajah
bumi dengan percepatan yang
meningkat.
Perubahan-perubahan ling-
kungan berbalik mempengaruhi
manusia sendiri. Perubahan-pe-
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rubahan biologis terjadi pada

bentuk muka (viscerocranium)
dan kepala (neurocranium), be-
sar dan struktur internal otak,
dan berbagai proporsi bagian
badannya. Alat-alat perpanjang-
an indera dan badan diperlukan
dan dibuat, perangkat lunak un-
tuk mengatur kehidupan dicip-
ta. Mobilitas manusia dan infor-
masi membuat dunia menjadi
lebih kecil dan sesuatu yang lokal
dapat dinikmati oleh manusia
secara global. Jumlah manusia
sendiri bertambah dari 2 biliun
pada awal abad ini menjadi 6
biliun pada bulan Oktober 1999.
Konsumsi energi makin me-
ningkat, dan terutama bukan
untuk kebutuhan primer. Keper-
luan kalori untuk setiap orang
hanya bertambah sedikit saja se-
jak Homo sapiens pertama
250.000 tahun yang lalu, tetapi
kebutuhan non-biologis me-
ningkat 10 000 kali. Beberapa
tempat menjadi pusat konsentra-
si manusia, berupa kota-kota
megalopolis di dunia maju. Kon-
sumsi lebih banyak dilakukan
oleh penduduk yang lebih sedi-
kit di dunia maju daripada oleh
majoritas besar penduduk di du-
nia kurang maju.

Abad XX mencatat berbagai
perisiiwa penting. Yang terpen-
ting menuruthematsaya adalah
kemerdekaan hampir semua
daerah di Asia dan Afrika, ke-

cuali Timor-Timur serta Siberia
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dan Asia Tengah. Dua kali Pe-
rang Dunia terjadi yang sebetul-
nya adalah perang Eropa. De-
mikian pula Perang Dingin an-
tara Eropa Barat (dan lanjutan-
nya Amerika Utara) dan Eropa
Timur yang melibatkan seluruh
dunia adalah hasil warisan pe-
mikiran Barat. Semua ini mem-
pengaruhi jumlah populasi ma-
nusia untuk sementara, antara
lain dengan pembunuhan mas-
sal (demosida) oleh Nazi dan
Fascismo, Stalinisma dan Maois-
ma, tentara Sekutu, perang ke-
merdekaan Asia-Afrika, per-

ang di Korea, Vietham dan Ka-
mbodia, perang Cina dan Pasifik

~oleh Jepang, serta penggunaan

bom atom di Hiroshima dan Na-
gasaki. Kemudian perang kecil-
kecil di periferi terjadi berupa
perang perbatasan, perang sau-
dara, perang penggulingan pe-
merintah dan perang separatis.
Runtuhnya Leninisma dan

- Stalinisma, yang hanya bertahan

70 tahun, mengubah wajah geo-
politik: pertarungan bipolar men-
jadi hegemoni unipolar dan akan
menuju multipolarisma. Perang
ekonomi dan moneter pada
akhirnya tidak menguntungkan
bagi negara manapun, kecuali
perusahaan-perusahaan trans-
nasional tertentu, tetapi tetap
akan berlanjut beberapa lama.
Bagian akhir abad ini juga
melihat perubahan dalam hu-
bungan-hubungan antara nega-
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ra, dengan munculnya apa yang
disebut neoliberalisma, yang
merupakan neoimperialisma dan
neokolonialisma dengan per-

wakilan pribumi. Penghutangan

besar-besaran dilakukan yang
menghasilkan arus uang terbalik
daripada yang dikatakan, de-
ngan menjajah kembali secara in-
- direk negara-negara yang mere-
but kemerdekaan atau dimerde-
kakan. Untuk menampung be-
ban hutang pembangunan peri-
feri yang dipengaruhi oleh pusat-
pusatkekuasaan, negara-negara
perifer harus melakukan ex-
ploatasi lingkungan besar-besar-
an, menggeser perhatiannya dari
“ kebutuhan primer rakyatke peng-
galakan expor, dan menimbul-
kan kesenjangan-kesenjangan
sejak dari peringkat global sam-
pai ke peringkat lokal. “Marshall
Plan terbalik” ini memberi pelu-
ang untuk pengembangan dan
perlombaan persenjataan nukle-
ar dan pembantaian massal, dan
selanjutnya memunculkan insta-
bilitas di periferi yang terpaksa
mempersenjatai diri dengan
membeli atau berhutang senjata
dari negara-negara sentral. Ke-
miskinan, keresahan sosial, ke-
bodohan dan penyakit merajale-
la. Erosi sistem keluarga, trans-
paransi privasi dan dominansi
kompetisi terhadap kooperasi

makin menjauhkan manusia dari
idealnya.
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Kekerasan dan Penderitaan

Kita telah meninjau selayang

terbang evolusi geologis, biologis
dan kultural, dalam skala yang
tidak sama. Manusia, yang baru
muncul di bumi 1/1000 dari
umur bumyj, telah berhasil memu-
nahkan banyak organisma yang
berada di sekitarnya, meskipun
tanpa manusia kira-kira 99% spe-
sies yang pernah hidup sudah
punah. Manusia juga memunah-
kan sesamanya, dengan sengaja
atau tidak, atau tidak jarang
menimbulkan kematian massal
pada pihak yang lemah atau ter-
tipu, terutama pada kontak anta-
ra populasi. Kontak hewan-he-
wan yang untuk pertama kali
dengan manusia juga menimbul-
kan kematian atau pembantaian
massal.

'Kekerasan yang harus dipa-
kai oleh hewan terhadap tum-
buh-tumbuhan dan hewan
mangsanya untuk hidup dan

bertahan hidup, dilanjutkan te-

rus oleh manusia untuk kenya-
manan dan keuntungan, ke-
senangan dan kemewahan. Ma-
ka terjadilah migrasi hewan dan
tumbuh-tumbuhan oleh manu-
sia, serta pemilihan spesies, yang
dipengaruhi kesesuaiannya (fit-
ness) oleh manusia, mempe-
ngaruhi evolusi biologis. Kontak
Barat dengan penduduk asli
Amerika, Australia dan Tasma-
nia merupakan bukt-bukti ke-
kerasan yang berakhir dengan
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reduksi penduduk secara men-
colok dan kepunahan orang-
orang Tasmanid (orang Tas-
manid terakhir meninggal tahun
1877), oleh kuman-kuman pe-
nyakityang baru bagi penduduk
setempat, senjata api dan peng-
gusuran mereka dari tanah su-
bur.

Adalah tragis sekali bahwa
evolusi teknologis berlangsung
lebih cepat daripada evolusi bi-
ologis, yang selanjutnya lebih
cepat daripada evolusi mental
dan moral. Kedua hal yang dise-
but belakangan ini mempunyai
dasar-dasar biologis dalam rang-
ka pelestarian diri dan kelompok.
Tetapi dalam keadaan gawat

dan daruratserta dalam keadaan

miskin informasi dan kulit otak
(cortex cerebri) yang kurang ter-

latih dalam menekan R-complex

(komplex reptil), kekerasan dipa-
kai untuk mencapai tujuan de-
ngan cepat (diharapkan) dan un-
tuk dominansi, apalagi kalau
komunitasnya memuji ciri-ciri
yang kelihatan gagah perkasa
itu, sehingga terseleksi positif.
Tiap-tiap manusia mempu-
nyai kapasitas untuk menimpa-
kan kekerasan yang mengakibat-
kan penderitaan pada orang lain.
Dengan berkembangnya otak
serta kebebasan dan keteram-
pilan tangan berbagai macam
cara telah dipergunakan untuk
pemenderitaan pihak lain. Otak
yang ambipoten sebetulnyajuga
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mampu mengurangi pend eri-
taan dan penimpaan derita pada
pihak lain, akan tetapi kalau kita

‘timbang-timbang, pemende-

ritaan lebih banyak dilakukan
sekarang daripada reduksi pe-
nimbulan derita. |
Derita (dukkha) dapat dihi-
tung dengan satuan D (dukkha,
lawan sukha), yang diberi nilai
dari 0 (hampir tidak terasa) sam-
pai 10 (mat); jadi penderitaan
tertinggi (tak tertahankan) ada-
lah 9, yang dihitung per orang
per hari, sehingga penderitaan
suatu kelompok atau bangsa da-
pat dihitung dalam suatu kurun
atau 1 tahun sampai megaduk-
kha (sejuta D) dan gigadukkha
(sebiliun D). Penderitaan sampai
bermegadukkha dapat menim-
bulkan pembalasan dendam,
pembalasan tidak terarah ke
sasaran penyebab (dislokasi),
yang dapat keluar proporsi.
Dalam masyarakat sivil atau ber-
adab, infliksi derita terhadap
seseorang apalagi terhadap
suatu etni, akan segera disensur
oleh masyarakat dan infliktor tak
akan luput dari hukuman. Se-
orang diktator, despot, tiran atau
autokrat dapat menimbulkan
dukkha luar biasa besar terhadap
suatu populasi. Tetapi untunglah
tak pernah ada diktator yang
bertahan lebih dari 40 tahun,
meskipun dalam masa itu ia
sanggup mengadakan pemban-
talan massal, penciptaan gulag
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dan progrom, penyimpangan
harta negara dari kesejahteraan

rakyat, pemberangusan kebe-
basan berpendapat, penyiksaan
dan perampasan kemerdekaan
jiwa-raga.

Pemenderitaan dapat dilaku-
kan melalui berbagai bidang ke-
hidupan: hukum, ekonomi, poli-
tik, militer, kedokteran, perta-
nian, perburuhan dan kebu-
dayaan (in sensu stricto). Dalam
abad ini banyak penderitaan di-
timbulkan oleh pemerintah-pe-
merintah melalui perang, pene-
kanan oposisi, penjajahan, sistem
ekonomi dan perdagangan, bah-
kan informasi. Penimbulan duk-
kha dapat terjadi antara berbagai
peringkat sistem hayat: individu,
_keluarga, komunitas, suku, pe-
merintah, bangsa, kelompok
negara, lapisan sosial ekonomis
dan supranasional. Negara-nega-
ra yang memegang hegemoni
pada umumnya lebih banyak
menimbulkan derita daripada
menerimanya. Ini dapat dihi-
tung dengan GND (Gross Nation-
al Dukkha), disamping GGD
(Gross Global Dukkha) dan GID
(Gross Institutional Dukkha).

Soal-soal panetika (ilmu pe-
menderitaan dan pengurangan-
nya) perlu dikemukakan di sini,
karena kita harapkan dalam
milenium ketiga mulai dengan
memasuki gelombang panjang
kelima, usaha-usaha manusia
harus ditujukan untuk me-

jurndl netananan iNasionai, v (1), Apri Z0U0

ngurangi infliksi derita, dan de-
ngan demikian meningkatkan
martabatmanusia dan memban-
tu evolusi mental. Dengan pen-
duduk dunia yang baru stabil
mungkin pada 7-8 biliun, maka
interaksi panetis yang terlalu
tinggi dapat mengakibatkan au-
toextinksi, tanpa menunggu
kepunahan massal minor yang
mungkin baru terjadi belasan
juta tahun lagi.

Hak-hak Manusia dan Pen-
cerdasan Bangsa

Sungguhpun hak-hak manu-
sia sudah dicetuskan dalam Re-
volusi Amerika dan Revolusi Pe-
rancis, baru pada bagian kedua
abad ini hak-hak manusia diglo-
balisasikan. Sebagai turunan hu-
manisma, Rinascimento dan
Aufklirng, maka tidak heran ka-
lau hak-hak manusia yang
hendak diuniversalisasikan itu
bersifat etnosentris Barat. Tidak
ada silang-selisih tentang hak-
hak primer, asasi atau funda-
mental, yaitu hak hidup dan hak
tidak dicederai, tetapi terdapat
perbedaan pendapat tentang
hak-hak generasi berikutnya se-
telah Deklarasi Universal Hak-
hak Manusia PBB. Hak-hak gene-

rasi pertama melindungi kea-

manan dasar berupa hak-hak
politik dan sivil yang dipenting-
kan oleh negara-negara Barat.
Kaum sosialis menitik-beratkan
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pada hak-hak generasi kedua,
yaitu sosioekonomis dan kultural.
Pemerintah komunis tidak begi-
tu sepakat tentang hak-hak poli-
tik, sedangkan Amerika Serikat
dan beberapa negara Barat lain
tidak meratifikasi perangkat hu-
kum hak-hak sosioekonomis dan
kultural. Dunia Selatan menun-
tuthak-hak generasi ketiga, yaitu

hak-hak pembangunan dan

lingkungan yang terlanjutkan
serta menyeimbangkan hak-hak
individual dengan hak-hak ko-
lektif. Amerika Selatan memberi
tekanan pada hak-hak pribumi
untuk menentukan nasib sendiri
dan pengawasan pembangunan
sosioekonomis. Ada pula hak-
hak tuntutan (claim rights) se-
perti hak homosexual, pema-

kaian zat-zat psikotropis dan
lain-lain.

Hak-hak manusia memang

sangat penting dalam masya-
rakat beradab, lebih-lebih bagi
bangsa-bangsa yang pernah di-
jajah atau pernah diperbudak.
Akan tetapi harus kita ingat,
bahwa ada hal-hal yang bersifat
universal dan ada pula yang ber-
sifatlokal, partikular dan culture-
bound. Demokrasi menjamin

multikulturalisma dan inter- -

pretasi terhadap berbagai konsep
moral, hukum dan kemajuan
haruslah relatif, tidak dapat de-
ngan mengglobalisasikan satu
konsep dari satu budaya. Hal ini
sudah dikemukakan oleh Ame-
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rican Anthropological Association
sejak perancangan UN Universal
Declaration of Human Rights pada

tahun 1947.
Pelanggaran hak-hak manu-

sia yang sukar sekali diberi sanksi

adalah kalau dilakukan oleh te-
roris atau militer. Keduanya se-
betulnya tidak dapat dipersama-
kan dengan membedakan hanya
kerasmiannya. Militer adalah or-

ganisasi rasmi suatu pemenntah |

yang dibiayai oleh rakyat dan
diberi senjata dengan penuh
tanggung jawab dan disiplin.
Sebaliknya teroris tidak rasmi,
dianggap pengacau liar dan
tidak diharapkan men]un]ung
tinggi hak-hak manusia.
Penghormatan terhadap hak-
hak manusia sangat penting
dalam mereduksi dukkha yang
ditimbulkan pada pihak lain.

Tetapi pada akhirnya semuanya

itu — evolusi mental, ahimsa (nir-
kekerasan), pengurangan pane-
tis (infliksi) derita, dan hak-hak
manusia — tergantung pada pen-
didikan dan pencerdasan. Di si-

nilah saya rasa peran pokok Uni-

versitas Gadjah Mada dalam
mendidik bangsa, yaitu pencer-
dasan seluruh bangsa dan manu-
sia seutuhnya. Pada bagian awal
pendidikannya mahasiswa harus
dipersiapkan menjadi manusia
yang autonom, yang berpendiri-
an, dapat menimbang dan me-
mutuskan sendiri, bertanggung
jawab, mampu memilih yang
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baik, benar dan bagus, tak

-mudah tergoda oleh yang irrele-
van, kreatif, serta intelektual be-
rani dan jujur.

Universitas di zaman dulu
mengharuskan mahasiswa bela-
jar septem artes liberales (7 kiat
menjadi orang merdeka), yang
terdiri atas trivium (gramatika,
retorika dan dialektika) dan
guadrivium (geometri, aritmetika,
astronomi dan musik). Sekarang
dengan universitas magistrorum
dipimpin oleh rector magnificus
dan libertas academica (kebebasan
akademis) yang sudah mengala-
‘mi perubahan, liberal arts untuk
dasar pendidikan sarjana men-
jadi manusia merdeka yang au-
tonom sangat penting, meskipun
isinya dapat berbeda dari yang
dulu. Dalam menghadapi abad
XXI dan milenium ITI, lapisan ter-
pelajar Indonesia harus menjadi
avant garde dalam humaniorisa-
si manusia, meningkatkan evolu-
si mental dan spiritual, me-

ngurangi penderitaan manusia

dan melindungi hak-hak manu-
sia, melalui berbagai gelombang
irama perubahan. Gelombang
perubahan akan terjadi terus,
menghancurkan dan memperba-
harui, akan tetapi diversitas. dan
variabilitas sebagai tema sentral
alam akan tetap ada; ada yang
partikular dalam yang universal
dan ada yang universal dalam
yang partikular.
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